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Abstract. IHC as the spearhead of public health services whose activities are managed
directly by the dlinic dong with community contributed greetly to increase thedegreeof public
health. Toddler’ smother will usually come to the posyandu if they feel and know will get
the health services needed to satisfy. The purpose of this study was to determine
the characterigticsof the mother’s relationship with theleve of satisfaction about thetoddler’s
mother posyandu intheVillage of Gianyar Regency Gianyar provinceof Bali. Thistypeof
research is observationa with crosssectiona design. The populationwas al mothersunder
five, whilethesampleis part of the population obtained by theformulaM Nasir, 1983. To
anayze the relationship between maternal characteristicsto the level of satisfaction
toddlers mom used Chi-Square test statistic. Thetest results showed that the characteristics
of mothers with young children under five levels of maternal satisfaction with the
service posyandu unrelated meaningful. It should be held to the mother of a
toddler socialization of health servicesin posyandu obtained through ameeting or other

meeting PKK.

Keywor ds: maternal and child health, public health service, level of satisfaction

Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan
kesehatan masyarakat yang kegiatannya
dikelolalangsung oleh puskesmas bersama
dengan masyarakat memberikan andil yang
sangat besar bagi peningkatan derajat
kesehatan masyarakat. Salah satu target
pelayanan kesehatan di posyandu adalah
menyasar ibu dan anak balitanya, pelayanan
yang diberikan berupa pemberian makanan
tambahan (PMT), pemberiantablet Fe dan
pemberian vitamin A, pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan anak dengan
KMSmelaui penimbangan balita, keluarga
berencana (KB), pelayanan kesehatan ibu
dan anak balita imunisasi dan diare
(Departemen Kesehatan RI, 1995). Begitu
banyaknya pelayanan kesehatan yang
diberikan, mudah dijangkau dan biayayang
relatif murah membuat keberadaan posyandu
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dewasaini sangat dibutuhkan masyarakat
golongan ekonomi menengah ke bawah.
Disamping itu sikap dan tindakan petugas
puskesmas yang profesional dan kader
posyandu yang proaktif juga memberikan
andil bagi keberadaan posyandu di suatu desa.
Salah satu ukuran keberhasilan pel aksanaan
kegiatan posyandu adal ah dilihat dari jumlah
kunjunganibu bdita(D/S). Ibu bditabiasanya
akan datang ke posyandu apabila mereka
merasa dan tahu akan mendapatkan
pelayanan kesehatan yang dibutuhkan dengan
memuaskan. Ke urahan Gianyar merupakan
kelurahanyang terletak di pusat kotaGianyar
yang merupakan wilayah kerjaPuskesmas|
Gianyar yang terdiri dari 9 posyandu.
Kehadiranibu baitake posyandu dilihat dari
data (D/S) tahun 2011 masing-masing
posyandu antaralain Posyandu TegesKelod
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93,75%, Posyandu Teges Kga 79,03%,
Posyandu Candi Baru 85,75%, Posyandu
Sangging 78,42%, Posyandu Sampiang
91,2%, Posyandu Sengguan Kawan 94,52%,
Posyandu Sengguan Kangin 89,60%,
Posyandu Pasdalem 88,57%, Posyandu
AsramaPolis 79,43%. Berdasarkan datadi
ataspenditi tertarik untuk meneliti hubungan
karakteristik ibu dengan tingkat kepuasanibu
balita tentang pelayanan posyandu di
Kelurahan Gianyar Kabupaten Gianyar
Provins Bali. Tujuan penelitianini adalah
untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu
dengan tingkat kepuasan ibu balitatentang
pelayanan posyandu di Kelurahan Gianyar
Kabupaten Gianyar Proving Bdli.

M etodol ogi

Jenis penelitian ini adalah observasional
dengan rancangan pendlitian crosssectional,
dimana variabel akibat yang terjadi pada
obyek penelitian diukur atau dikumpulkan
secarasimultan (Nasir, 2003). Penelitianini
dilakukan di Kelurahan Gianyar dari
November s/d Desember 2011. Populasi
ddam penditianini sduruhibu bditaberjumlah
149yangterdaftar di posyandu dengantingkat
kehadirannyalebih dari 6 kali setahun, dan
bertempat tinggal di Kelurahan Gianyar.
Besar sampd penditianini addah bagiandari
populasi dari populasi yang diperoleh dan
dihitung denganrumus: (M. Nasir, 1983).

NP(1-P)
(N-1)D+P(1-P)

Jadi besar sampel yang diteliti 60 sampel di
wilayah Kelurahan Gianyar. Sampel diambil
dengan cara Smple Random Sampling.

Datakepuasan tentang pel ayanan posyandu,
data pelayanan posyandu, datakarakteristik
ibu balita dikumpulkan dengan cara
wawancaradengan menggunakan aat bantu
kuesioner. Datagambaran umum kelurahan
dikumpulkan dengan carapencatatan maupun
mengutip di buku laporan Kelurahan atau di
buku demografi Kelurahan. Data tingkat
kepuasan ibu diolah dengan caramembagi
nilai kinerjadan nilai hargpan di kali 100%.
Untuk kinerjaskornyadikatagorikan sebagai
berikut : SB (sangat baik) =5, B (Bak) =4,
CB (cukup baik) = 3, KB (kurang bak) = 2,
TB (tidak baik) = 1 selanjutnyanilai kinerja
dibagi total dikali 100%.Untuk Harapan
skornyadikatagorikan sebagal berikut : SP
(sangat penting) = 5, P (Penting) = 4, CP
(cukup penting) =3, KP (kurang penting) =
2, TP (tidak penting) = 1, selanjutnyanilai
harapan dibagi nilai total dikali 100%
sdlanjutnyauntuk mendapatkan nilai tingkat
kepuasan nilai kinerjadibagi nilai harapan
dikali 100%. Jumlah skor pertanyaan adalah
125. Selanjutnyauntuk mengetahui katagori
puas, kurang puas, tidak puas ditentukan
denganrumus:

Kinerja
Harapan

Kepuasan = %x100%

Bilahasil dikatagorikan sebagai berikut:
>85% = Puas, 70-84 = Kurang puas. Untuk
umur ibu diklasifikasikan sebagai berikut :
Umur ibu <20 dan >35 tahun beresiko,
Umur 21-35 tahuntidak beresiko.
Jenis pekerjaan diklasifikasikan sebagai
berikut : Bekerja dan Tidak bekerja. Yang
dimaksud bekerja antaralain sebagai berikut:
PNS, swasta, wiraswasta, petani, buruh.
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Yang dimaksud Tidak bekerja antaralain
sebagai berikut: sebagai ibu rumah tangga.
Tingkat pendidikan: Pendidikan Dasar (Tamat
SD atau SMP), Pendidikan Tinggi (Tamat
SMU atau Perguruan Tinggi). Tingkat
pengetahuan dibagi menjadi duakategori yaitu
cukup dan kurang. Untuk menganaisisatau
menguji hubungan antarakarakteristik ibu
balita dengan tingkat kepuasan ibu balita
menggunakan uji satistik Chi-Sguaredengan
rumus: (Ghozali, 2006)
x2 3 (il ~Eif
i-1 Eij

Hasl| dan pembahasan

Hubungan umur ibu balita dengan
tingkat kepuasan pelayanan posyandu
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa dari 7
sampel beresiko, diketahui 6 sampel
(20,67%) puasterhadap pel ayanan posyandu
dan 1 sampd (1,67%) kurang puasterhadap
pelayanan posyandu. Sedangkan dari 53
sampel tidak beresiko diketahui 44 sampel
(73,33%) puasterhadap peayanan posyandu
dan 9 sampel (15%) kurang puas terhadap

pel ayanan posyandul.

Tabel 1

Sebaran tingkat kepuasan tentang pelayanan
posyandu berdasarkan kelompok umur

Tingkat Kepuasan

E?L%Tﬁﬁl)( Puas Kurang Puas Total
% n % n %
Beresiko 6 10,0 1 17 7 117
Tidak 44 733 9 150 53 883
Total 50 83,3 10 16,7 60 100,0

Berdasarkan uji gatistik chi-squarediperoleh
Xhing 0,032 sedangkan y?, dengan
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taraf Sgnifikan o=5% padadf =1 addah 3,84
berarti %2 g < X’y MakaH diterimadan
H_ ditolak. Uji statistik dengan a>5%
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermaknaantaraumur dengan tingkat
kepuasan tentang pel ayanan posyandul.

Hubungan tingkat Pendidikan dengan
tingkat kepuasan pelayanan posyandu.

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwadari
24 sampel dengan tingkat pendidikan dasar,
diketahui 18 sampel (30%) puas terhadap
pelayanan posyandu dan 6 sampel (10%)
kurang puasterhadap pel ayanan posyandu.
Sedangkan dari 36 sampel dengan tingkat
pendidikan tinggi, diketahui 32 sampel
(53,33%) puasterhadap pel ayanan posyandu
dan 4 sampe (6,70%) kurang puasterhadap

pel ayanan posyandul.

Tabel 2
Sebaran tingkat kepuasan tentang pelayanan
posyandu berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat Kepuasan

P;ré? dkii;n Puas Kurang Puas Total
% n % n %
Dasar 18 30,0 6 100 24 40,0
Tinggi 32 53,3 4 6,7 36 60,0
Total 50 83,3 10 16,7 60 100,0

Berdasarkan uji gatistik chi-squarediperoleh
Xyitung 2,000 sedangkan 7, dengan taraf
signifikan 0=5% pada df=1 adalah 3,84
berarti x? ;. ., < X% MakaH, diterimadan
H_ ditolak. Uji statistik dengan a:=5%
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara tingkat pendidikan
dengan tingkat kepuasan tentang pelayanan

posyandul.
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Hubungan jenis pekerjaan dengan
tingkat kepuasan tentang pelayanan
posyandu

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwadari
37 sampel yang bekerja, diketahui 29 sampel
(48,33%) puasterhadap pe ayanan posyandu
dan 8 sampd (13,33%) kurang puasterhadap
pelayanan posyandu. Sedangkan dari 23
sampel yang bekerja, diketahui 21 sampel
puas terhadap pelayanan posyandu dan 2
sampel (3,34%) kurang puas terhadap

pel ayanan posyandul.

Tabel 3

Sebaran tingkat kepuasan tentang pelayanan
posyandu berdasarkan jenis pekerjaan

Tingkat Kepuasan

PeJkeerr]jIZan Puas Kurang Puas Total
% n % n %
Bekerja 29 48,3 8 1333 37 6.7
Tidak 21 350 2 334 23 383
Total 50 83,3 10 16,67 60 100,0

Berdasarkan uji statistik chi-squarediperoleh
Xing 1 706 sedangkan x? , , dengan taraf
signifikan 0.=5% pada df=1 adalah 3,84
berarti X2, < X’ s MakaH, diterimadan
H, ditolak. Uji statistik dengan o=5%
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermaknaantarajenis pekerjaan dengan
tingkat kepuasan tentang pelayanan
posyandu.

Hubungan tingkat pengetahuan
dengan tingkat kepuasan tentang

pelayanan posyandu

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwadari
46 sampel dengantingkat pengetahuan cukup,
diketahui bahwa 40 sampel (66,67%) puas
terhadap pel ayanan posyandu dan 6 sampel
(10%) kurang puas terhadap pelayanan

posyandu. Sedangkan dari 14 sampel dengan
tingkat pengetahuan kurang, diketahui 10
sampel (16,66%) puas terhadap pelayanan
posyandu dan 4 sampd (6,67%) kurang puas
terhadap pelayanan posyandu.

Tabel 4

Sebaran tingkat kepuasan tentang pelayanan posyandu
berdasarkan jenis pekerjaan

Tingkat Kepuasan

PerTgl;th];ﬁLan Puas Kurang Puas Total
% n % n %
Cukup 40 66,7 6 10,0 46 76,7
Kurang 10 16,7 4 6,7 14 233
Total 50 833 10 16,7 60 1000

Berdasarkan uji stastistik chi-square di
peroleh %2 .. 1,863 sedangkan x?
dengan taraf signifikan a=5% padadf=1
adalah 3,84 berarti X7 . < X’q MakaH,
diterimadanH_ditolak. Uji stastistik dengan
a=5% menunjukan bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara jenis
pekerjaan dengan tingkat kepuasan tentang
pel ayanan posyandul.
Pel ayanan posyandu merupakan salah satu
pel ayanan kesehatan yang diprogramkan oleh
puskesmasdi tigp-tiap daerah. Pelaksanaan
posyandu umumnyaditergokan dengangstem
lima meja yang terdiri dari pendaftaran,
penimbangan, pencatatan, pelayanan
kesehatan, dan penyuluhan (Departemen
Kes. RI, 1990).
Kualitas pel ayanan kesehatan yang baik dan
sesual dengan harapan masyarakat sangat
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan
yang diberikan. Tingkat kepuasan merupakan
kesesuaian antarajasa pelayanan (kinerja)
yang diterima oleh masyarakat dan
dibandingkan dengan harapan terhadap
11
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pelayanan tersebut (Triatmojo, 2006). Umur
merupakan salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi tingkat kepuasan pelayanan
kesehatan, dimana umur berpengaruh
terhadap pengetahuan tentang kesehatan,
semakin dewasaseseorang semakin mengerti
dan peduli tentang pel ayanan kesehatan (Dwi
Apsari, 2003).

Kinerja (perilaku) petugas posyandu
merupakan usaha pel ayanan kesehatan yang
harus dikelola secara terpadu dengan
kesehatan lain dimanasesual dengan harapan
masyarakd, karenatelah memiliki tenagayang
dipercayal masyarakat dan masyarakat yang
sakit menghendaki kesembuhan. Begitu pula
denganibu baitaberharap dengan pelayanan.
Dari 60 ibu balita sebanyak 32 ibu balita
(53,33%) menjawab sangat baik dari aspek
pertanyaan kinerjadan 4 ibu balita(6,67%)
menjawab kurang baik. Harapan addah suatu
barang dan atau jasapel ayanan yang diminta
atau dibutuhkan dan diinginkan oleh
masyarakat.

Apabila ternyata barang dan jasa yang
diterimatidak sesuai dengan hargpan, maka
dapat dikatakan barang dan jasa pelayanan
tersebut tidak memuaskan. Dari 60 sampel
32 ibu balita (53,33%) menjawab sangat
penting dan 4 ibu balita(6,67%) menjawab
kurang penting.

Apabiladi lihat dari segi itu mengenai tingkat
kepuasan terhadap pelayanan posyandu
menunjukkan sebanyak 50 (83,30%) ibu
balitamenyatakan puasdan 10 (16,70%) ibu
balita masih menyatakan kurang puas
terhadap pelayanan posyandu yang diberikan.
Hal ini menunjukkan kinerja pelayanan
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posyandu di Kelurahan Gianyar kuaitasnya
sesuai dengan harapan ibu balita. Dimana
dari mulai prosedur penimbangan,
keramahan, serta tata cara penyampaian
informasi kesehatan dari petugas posyandu
sudahdinila baik oleh masyarakat. Penilaian
tingkat kepuasan dari masyarakat khususnya
ibu balita dapat dijadikan pedoman untuk
mempertahankan kualitas pelayanan
posyandu yang sudah dinilai baik, bahkan
sedapat mungkin ditingkatkan menjadi lebih
baik dari yang sebelumnyasehinggaibu bdita
tetap antusias dalam mengikuti kegiatan
posyandu, sebab melalui kegiatan posyandu
balita dapat dipantau perkembangan dan
pertumbuhannya, sehinggamasa ah-masaah
gizi pada balita dapat dihindari dan
meningkatkan D/Syang selamaini termasuk
paling rendah.

Berdasarkan data penelitian sebagian besar
ibu balitayang menyatakan puasterhadap
pelayanan posyandu yaitu ibu balitadengan
kategori umur beresiko, berdasarkan uji
statistik Chi-squarenilai 32, lebih kecil
dari .., sehinggaantaraumur ibu balitadan
tingkat kepuasan tidak mempunya hubungan
secaralangsung, hal ini jugamembuktikan
bahwaumur tidak mempengaruhi ibu balita
untuk menilai kinerja suatu pelayanan
kesehatan khususnyapelayanan posyandu di
Kelurahan Gianyar. Keadaan ini dapat
menunjukkan bahwa meskipun umur
mempengaruhi kedewasaan dan pengertian
seseorang terhadap suatu hal, akan tetapi
umur tidak mempunyai hubungan langsung
terhadap penilaian seseorang terhadap suatu
kinerjapelayanan kesehatan.
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Tingkat pendidikan merupakan salah satu
faktor penentu seseorang dalam menilai
kualitas suatu pel ayanan kesehatan, dimana
semakintinggi pendidikan seseorang maka
semakin puas wawasannya dalam
menentukan kualitas-kualitas pelayanan
kesehatan namun berdasarkan datapendlitian
pelayanan posyandu di Kelurahan Gianyar
sebanyak 53,33% ibu balita yang tingkat
pendidikannya sudah dalam kategori
pendidikan tinggi mengatakan puasterhadap
pelayanan posyandu di Kelurahan Gianyar,
hal ini menunjukkan bahwa pelayanan
posyandu dinilai sudah berjaan dengan baik.
Berdasarkan uji gatistik chi-squarediperoleh
nilai X7, lebihkecil dari?_, dimanahal
ini menunjukkantingkat pendidikanibu baita
tidak mempunyai hubungan dengan tingkat
kepuasan ibu balita terhadap pelayanan
posyandu, sehinggadapat dibuktikan bahwa
puas atau kurang puas ibu balita terhadap
pelayanan posyandu di Kelurahan Gianyar
dengantinggi rendahnyatingkat pendidikan
ibu balita tersebut, melainkan sangat
berhubungan dengan kualitas pelayanan

posyandu tersebut.
Jenis pekerjaan secara tidak langsung
mempunyai  pengaruh  terhadap

perkembangan gizi dan kesehatan balita
dimana pekerjaan dengan penghasilan yang
cukup dapat mempengaruhi pemilihan
pelayanan yang sesual harapan sedangkan
berdasarkan datapendlitian penilaankuditas
pelayanan posyandu sebanyak 48,33% ibu
balita yang bekerja menyatakan puas
terhadap pelayanan posyandu. Hal ini
menunjukkan bahwaibu balitayang bekerja

masi h tetap memperhatikan perkembangan
balitanyadengan antusiasdan rutin datang ke
posyandu sehingga para ibu balita yang
bekerja dapat menilai kualitas kinerja
pelayanan posyandu. Jenis pekerjaan
merupakan salah satu karakteristik ibu balita
yang didugaberpengaruh dan berhubungan
dengan tingkat kepuasan terhadap pelayanan
posyandu akantetapi berdasarkan uji Satistik
chi-squarediperolehnilai %, . 1ebihkecil
dari ), , sehinggahal ini dapat membuktikan
bahwaenis pekerjaan tidak mempengaruhi
tingkat kepuasan ibu balita terhadap
pelayanan posyandu, hal ini juga dapat
membuktikan puas tidaknya ibu balita
terhadap pelayanan posyandu tidak
berhubungan dengan bekerja atau tidak
bekerjanya ibu balita. Menurut Hidayat
(1985) tingkat pengetahuan sangat
berpengaruh terhadap luasnya wawasan
orang yang bersangkutan, dimanasemakin
luaswawasan dan semakintinggi pengetahuan
seseorang makasemakintditi orang tersebut
dalam menganalisis suatu hal atau menilai
kualitas suatu pel ayanan kesehatan, tingkat
pengetahuan umumnyasangat dipengaruhi
oleh pendidikan formal sedangkan
berdasarkan data penelitian posyandu di
Kelurahan Gianyar sebanyak 66,67% ibu
balitayang tingkat pengetahuannyadalam
kategori cukup menyatakan puasterhadap
pelayanan posyandu yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwaberdasarkan penilaian
dan andlisisibu balitaterhadap pelayanan
posyandu sudah sesual dengan harapan dan
sudah dalam kategori baik. Berdasarkan uji
statistik uji chi-squarediperolehnila xzhitung
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lebih kecil dari 7, . sehingga dapat
dinyatakan bahwatingkat pengetahuantidak
berhubungan secaralangsung dengan tingkat
kepuasan. Hal ini membuktikan puas atau
kurang puasnyaibu balitadengan pelayanan
posyandu | ebih berhubungan dengan kinerja
pelayanan posyandu yang sesuai dengan
harapan ibu balitayang datang ke posyandu.
Tingkat kepuasan terhadap suatu pelayanan
kesehatan khususnya pel ayanan posyandu
sangat dipengaruhi oleh kinerjayang baik dan
sesual dengan harapan penggunapel ayanan
kesehatan tersebut. Menurut Gibson (dalam
K oesoemastoeti, 2005) disebutkan adatiga
faktor yang mempengaruhi kinerjaseseorang
atau individu antara lain kemampuan,
ketrampilan, pengalaman, latar belakang
keluargadan tingkat sosid faktor psikologis
antara lain sikap, kepribadian, persepsi,
motivas dan kepuasankerja, faktor organises
seperti struktur organisas, desain pekerjaan
kepemimpinan dan S stem penghargaan.
Berdasarkanteori di atasdan pengalaman di
lgpangan pendliti berkeyakinan bahwakinerja
petugas yang dinilai oleh sebagian besar
sampd sudah baik dikaitkan dengan motivas
dan kepuasan kerjayang sudah cukup baik.
Semuaitutidak terlepasdari kepemimpinan
(leader ship), desain pekerjaan, dan sistem
pengawasan yang ditergpkan selamaini dan
karakteristik ibuyang meliputi umur, tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan dan tingkat
pengetahuan bukan faktor langsung yang
mempengaruhi tingkat kepuasan. Faktor [ain
yang bisamempengaruhi tingkat kepuasan
tentang pelayanan posyandu dan kehadiran
ke posyandu mungkin faktor ketidak ingin
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tahuan tentang pelayanan posyandu, faktor
kemal asan untuk datang ke posyandu, dan
faktor kesibukan bekerja sehingga tidak
menyempatkanibu baitamembawabditanya
datang ke posyandu.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan tidak adahubungan karakterigtik
ibu balitadengan tingkat kepuasan tentang
pelayanan posyandu. Perlu diadakan
sosialisasi mengenai pelayanan posyandu
daam bentuk kelompok melaui pertemuaan
PKK atau pertemuaan tingkat desalainnya.
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